BAB I
PENDAHULUAN

Kondisi regresif umat Islam sebagai akibat yang
muncul dari dalam (dari umat Islam sendiri) dan  sebagai
akibat yang muncul yang diciptakan oleh kolonialis-imperi-
glis, keduanya telah memusnahkan api Islam yang terkenal
pada abad-abad permulasn masa kejayaannya.

Adanya kenyataan bahwa umat Islam cukup lama ter-
tidur nyenyak, tenggelam dalam kejumudan. Dunia Islam di-
kuasai oleh Barat, tidak terlepas hampir seluruh negara-
negara Islam punah bersama dengan umatnya, kalau Allah ti-
dak menjaga kelestariannya.

Nampaknya kaum penjajah cukup menyadari bahwa ajar-
an-ajaran Islam tidak terbatas pada bidang ubudiyah atau
upacara ritual saja, tetapi merupakan ajaran yang lengkap
mencakup seluruh bidang kehidupan manusia baik ibadah mau-
pun muamalah, yang berhubungan dengan politik, ekonomi,
sosial, pendidikan dan kebudayaan.

Pihak penjajah yang selalu mengadakan tindakan
preventif agar penghayatan dan pengamalan ajaran Islam ti-
dak secara keseluruhan diamalkan pemeluknya, atau dengan
kata lain umat Islam yang terjajsh dibuat buta dari ajar-
an Islam yang sebenarnya, tentunya agar umat Islam sela-
manya tertidur pulas dalam kebodohan dan kebekuan, agar
dapat menjadi makanan empuk si penjajah.

Kegan-kesan demikian itu ada dan terjadi sehingga
permulaan abad XIX lahirlah tokoh reformer seperti Jama-
luddin al-Afghani, keberadaannya untuk menyadarkan kemba-
1i umat Islam agar bangun dan bangkit berjuang menegak-
kan kembali sosok muslim yang utuh, muslim yang pernah
menjadi kiblat bagi orang Birat dalam bidang sains dan
teknologi.



Menyadarkan kembali umat Islam adalah melenyapkan
despotisme dari dalam dan penjajahan asing (Eropa) di ber-
bagai nepara Islam. Keduanya merupakeén hal yang penting
dari penyakit-penyakit yang menyolok, yang diderita olea
umat I;ln. Sedangkan untuk melenyapkan kedua faktor it
lahirlah berbagai macam usaha yang nantinya akan dilaku-
kan Jamaluddin al-Afghani dan yang muncul ke permukaan bu-
mi sebagai kebijaskan yang tengah mengambil cara (metode)
yang sifatnya 'baru' untuk mengganti cara (metode) lama
yang sudah'uzur. Oleh karena itu ia berbicara  tentang
strategli dan ideclogl atau ajaran serta pemikiran-pemikir-
an tertentu, ia aken menunjukkan tentang cara melakukan
pendekatan terhadap golongan (kelompok) tertentu eebagai
suatn pendekatan memulai mengerjakan dan berusaha meraih
tujnan serta aspirasinya dalam menghadapi berbagai tan-
tangan dengan aneka ragam masalah ideologis, sosial, eko-
nomi dan politik yang melanda umat Islam dengan borbngu
tragedi yang menimpa negara-nepgara Islam,

Jamaluddin Al-Afghani berjuang menghidupkan kemba-
11 ijtihed dan rubml jihad, karena dinamika Islam sebagai
kekuatan penggerak dan siap menghadapi segala macam Dbene-
tuk kekuatan batil yang menghambatnya. Yang demikian itu-
lah yang akan menganugrabi suatu rasa tanggung jawab ter-
hadap apa yang dilihat dan dirasskannya, sehingga ia ber-
usaha membangkitkan kesadaran umat Islam agar bebas mer-
deka dan berpikir progresif. Ini tidak lain adalah usaha-
nya dalam membimbing dan wenyelsmatkan, meneiptakan keya-
kinan, cinta vitalitas dan kKesadaran baru serta mengingat-

kan masyarakat Islam terhadap bahaya kemunduran dan kebe-
kuannya,

Usaha-ugeha yang dilakukan oleh Jamaluddin didalam



melenyapkan kemunduran dan kebekusn umat Islan, banyak
mendapat simpati dari masyarakat (umat Islam), namun de-
wmikian ia pun mengalami hembatan (tentangan) baik dari
dalam (dari sebagiarn umat Islam) mavpun tantangan dari
luar (dari keum kolonialis imperialie Eropa) sehingpa da-
lam perjalsnar hiduprya yeng membawa miei untuk menyadar-
kan masyarakat (umat Ieglam) itu, ia mengalami nasidb ee-
dih. Hal ini terjadi karena adanya perlakuam dari orang
atau kelompok tertentu yang sengaja menghambat perjuang-
annya, sehingga usaha-usahsnya mengalami kegagalan, skan
tetapi apa yang telah diuvsshakan oleh Jamaluddin al-Af-

ghani di dalam melenyapkan kemunduran dan kebekuan umat
Islam dengan wengambil cara (metode) yang mifeinya baru
itu, memiliki pengaruh yang tidak kecil, atau dengen ka-
ta lain banhwa ide-ide (pemikiran) nya memiliki pengaruh

yang amat penting terhadap kebangkitan kembali umat Is-
lam. |

A. Fenegasan dan Makgud sudul

Untuk menghindari salan pengertian didalam me-
mahami skripsi dengan judul "“Jamaluddin al-Afghani dan

gagasannya tentang Fan-Islamieme", maka pengertiannya
dijelaskan sebagai berikut

1. Jamaluddin al-Afghani : "Orang yang ingin men gge -~
rakkan kebangkitan di kalangsn umat Islam®, !

2. Dan : kata penghumng...z
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3, Gagasan : "berpikir tentang.../ memikirkan ten-
tangl'OCO

4, Tentang : "tepat di  muka, berkenaan dengan..."4
5, Pan-Islamisme :"Faham yang bertujuan untuk memper-
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Dengan demikian maka yang dimaksud judul ter-
sebut di atas adalah faham dan pemikiran-pemikiranJé—
maluddin al-Afghani dalam berusaha untuk membangkitken
rasa persatuan dan mempersatukan umat Islam sedunia.

B, Alasan Memilih Judul

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis dapat
mengambil beberapa alasan yang mendorong untuk memilih
judul tersebut :

1. Karena gagasan yang dikemukakan oleh tokoh terse~
but mendapat respon dari sebagian besar umat Is-
lam di dunia ini. Dengan kata lain bahwa umat Is-

lam memandang perlu terhadap gagasan itua.

2. Gagasan yang dikemukakan oleh Jamaluddin al-Afgha-
ni, sangat erat hubungannya dengan situasi dan kone
disi sekarang.

3. Untuk mengetahui sejauh mana gagasan yang dikemu-
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kakan oleh Jamaluddin al-Afghani.

4, Kolonialisme Eropa terhadap negara Islam selain

3wJS. Poerwadarminta, Kamus Lengkap Inggris- In-
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menciptakan kondisi regresif bagi bangsa terjajah
ternyata pada sisi lain telah membawa ide modern,
sehingga pada akhirnya berpengaruh kuat terhadap
kebangkitan dan kesadaran umat Islam untuk | memba-

{
ngun kembali demi kejayaannya. i“

C. Lingkup bahasan Dan Rumusan Masalah . ”

=

1. Lingkup bahasan.

Fembahasan skripsi ini akan meliputi seki-
tar : |
a. Biografi singkat Jamaluddin al-Afghani, kemudi-
an menelaah kondisi umat Islam menjelang lahir-
nya FPan-Islamisme, serta ide-ide yang dikemuka-
kan oleh Jamaluddin al-Afghani( untuk mendukung
tegaknya ide Pan-Islamisme ) .

b. Sikap dan tindakan Jamaluddin al-Afghani terha-
dap umat Islam yang berada dalam cengkraman ke-
laliman pemerintah Islam dan pemérintah (Jajah-
an) orang-orang Eropa.

c. Pengaruh dari gagasan-gagasan dan usaha - usaha
yang dilakukan oleh Jamaluddin al-Afghani ter -

hadap kebangkitan umat Islam,

2. Rumusan Masalah.
Bersangkutan dengan ruang lingkup pembahasa
an di atas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai

berikut :

a) Bagaimana kondisi umat Islam menjelang lahirnya

gagasan Fan-~Islamisme, dari aspek komunitas an-

tar pemeluknya.

b) "Absolitisme" pemerintahan Islam dan campur ta-
tangan asing, dapat membawa akibat kepada ke~



pada kemunduran umat Islam ( dapat memotong
ontinuitas sejarah umat Islam masa lampaunya).
Dari kenyatean ini sehingge timbul pertanyaan '
tentang baogaimana sebab-muscbab yang melashirkan
gagasan Pan-Islamisme dan usaha-usaha yang dila-
kukan oleh Jamaluddin al-Afghani dalam membang -
kitkan kesadaran masyarskat dan umat Islam meng-
hadapi "absolitisme,kolonialisme dan menghadapi
tantangan zaman baru".

¢) Bagaimana hasil~hasil,nilai-nilai dan pengaruh
pemikiran-pemikirannya terhadap umat Islam (pe-
ngaruhnya terhadap kebangkitan umat Is-
lam ).

D. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui lebih lanjut,siapa Jamaluddin
al-Afghani den bagaimana latar belakang,dasar dan
tujuan dari gagasan yang dicanangkan oleh Jama-
Juddin al-Afgheni tentang ide "Pan-Iglamisme"”.

2. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang ca-
ra~cara (metode) yang dilakukan oleh Jamaluddin
al-Afghani di dalam melenyapkan kemunduren-kemnun-
duran umat Islam dan menegakkan ide Pan-Islamisme.

3. Untuk mengetahui hasil-hasil,nilai-nilai dan pe-
ngaruh pemikiran-pemikirannya di dalam menegakkan
ide"Pan-Islamisme".

Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini metode yang digu-~
nakan ialah metode sejarah. Adapun langkah~langkah -
nya,sebagaimena yang dipakai oleh Nugroho Notosusan-



to, dapat dijabarkan sebagai berikut :6

1. Heuristik, yaitu menghimpun data dari sumbernya.
AMapun sumber data yang dipakai untuk penyusunan
skripsi ini hanya satu jenis, yaltu sumber kepus-
taksan. Sedangkan buku pokok yang dijadiken acuan
utama ialah :

a) Majalah "Al-Urwatulwutsqoo'" oleh : Jamaluddin-
‘Al-Afghani dan Syaikh Mukhammad Abdu .
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b) Buku "Gerakan Islam abad XX" oleh Murthada Mu-

thahhari .
€¢) Buku "Aliran Pembaharuan Islam dari Jamaluddin.

al-Afghani sampail KHA. Dahlah" oleh H. Djarnawi
Hadikusuma. :

2. Kritik, yaitu kegiatan menilai data yang didapat
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang autentik
(kritik ekstern)dan untuk mendapatkan krédibilitas
nya yang dapat dipertanggung jawabkan (kipitik 4in-
tern) B '

3¢« Interpretasi, yakni dengan menetapkan atau membe-
rikan makna yanyg saling berhubungan di antara fak- -
ta-fakta yang telah didapatken itu.>

@Penya;}ian. setelah mencari dan mengumpulkan data,
mengkritiknya dan kemudian menganalisa atau mene-
tapkan mekna yeng terkandung di dalamnya,maka kini

_ 6Nugroho Rotosusanto, Teori sejarah p_eranann% -
lam rangka studi sejarah, Ui ress, Jakarta, 1 3 ;:ja
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Rugroho Notosusanto, Ma hpenelitian Sej -
Kontemporer, Idayu, Jakarta, %%, m. 36 . siexgh
81vid., nim. 38-39
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sampalilah pada langkah yang terakhir, yaitu histo-
reografi, ialah menyajikan hasil penafsiram atau
interpretasi atas fakita-fakta tadl dalam bentuk tu-
lisan menjadi euatu kisah. '’

Adapun pola penyajiannya adalah berbentuk :

a) Informatif diskriptif, yaitu suatu pola dengan ce-
ra menerangkan sesuai adenya dari dats-data yang

telah didapatkan .

b) 4dnalisig diskriptif, yaitu pola penyajian dengan
cara menerangkan kesimpulan-kesimpulan melalui
beberapa analisa.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan, maka skripsi ini
dibagi menjadi 5 (1lima) bab.

Bab Pertama : merupakan pembuka, berisi pendahuluan
atau pengantar pembahasan yang wmeli-
puti penegasan judul, alasan memilih
Judul, lingkup bahasan dan rususen ma-
salah, tujuan penulisan, metode penu-
lisan dan sistematikanya.

Bab Kedua : wmerupakan penjelasan tentang Biografi
dari tokoh Pan-Islamisme, kemudian di-
Jelaskan pula tentang keadaan umat Is-
lam menjelang lahirnya Pan-Islamisme
yang berupa diskripsi mengenai kondisi
obyektif negara Afghanistan,Mesir dan
Turki dalam rekonstruksi singkat ten-
tang keruntuhannya, skibat perpecahan

miumhn Hotosusanto, lbid,., hlm. 42



Bab Ketiga 3

Bab Keempat

-~
-

baik dari dalam (ddri umat Islam sendi-
ri) maupun akibat dari luar (campur ta-
ngan asing) dan dijelaskan pula tentang
keruntuhan (kemunduran) umat Islam baik
dalam bidang agama, ilmu pengetahuan a-
taupun dalam bidang kebudayaan pada pe-
riode Turki Utsmani yang merupakan pra-
kondisi menjelang lahirnya Pan-Islamis-
me, dam merupakan respon utama bagila-
hirnya ide Pan-Islamisme, kemudian di-
jelaskan pula tentang lahirnya ide Pan~
Iglamisme tersebut.

merupakan latar belakang Pan -Islamisme
sebagal ide persatuan, yang memuat ten-
tang kondisi obyektif dan rekonstruksi
keruntuhan umat Islam dari segi agama
meupun politik sebagai akibat dari da-
lam (keruntuhan tersebut datangnya dari
umat Islam sendiri), akibat dari luar
(keruntuhan tersebut datangnya atau aki-
bat penjajahan Barat di negara -negara'
Islam).

Latar belakang Fan-lglamisme sebagai
ide persatuan tersebut nantinya akan

men jelaskan tentang dasar dan tujuannya.
Kemudian dijelaskan pula tentang jang-
kauan ide Pan-Islamisme, yakni wusaha-
usaha yang dilakukan oleh Jamaluddin al-

Afghani untuk mewaujudkan Pan -Islamisme
tersebut.

merupakan penjelasan tentang realisasi
ide Yan-Islamisme yang memuat hasil-
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hasil dan nilai-nilei ide Pan Islamis-
me serta pengaruhnya terhadap kebang-
kitan umat Islam, khususnya di Mesir
dan sekitarnya.

Bab Kelima : merupakan penutup, berisi (memuat ten-

: tang) kesimpulan~kesimpulan dari gagas-
an-gagesan yang dicanangkan cleh Jama-
luddin al-Afghani, dan kemudian diikuti
dengan sedikit ssran dan kata akhir{pe-
nutup) . .



